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Implementation of character education is an effort to increase knowledge and
familiarize good behavior for students. The main characters are the values of the
Islamic religion and Muhammadiyah which are the basis of life. The characteristics of
al-Islam Muhammadiyah include good morals, faith, piety, honesty, discipline and
firmness in Muhammadiyah organization. Practically the purpose of this study is to
find out how the efforts made by Muhammadiyah educational institutions at the
secondary level in increasing knowledge, habituation and the implications of
implementing character education. The research method used in this research is a
qualitative method with a case study approach. As for data collection techniques
through observation, interviews and documentation related to Islamic character. The
results of the research are 1) increasing knowledge of Al-Islam Muhammadiyah
character education through classroom learning and training. 2) the implementation
of the habituation of the Muhammadiyah Al-Islam character is carried out through
carrying out mandatory worship, sunnah, praying, reading the Koran, morals and
social activities. 3) the implementation of Al-Islam Muhammadiyah character
education has implications for increasing knowledge, forming the habit of carrying out
amaliyah according to true Islamic teachings, and having knowledge and experience
in the Muhammadiyah organization by actively participating in Muhammadiyah
activities in schools and the community.
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Implementasi pendidikan karakter merupakan upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan membiasakan prilaku yang baik bagi siswa. Karakter yang utama
adalah nilai-nilai agama Islam dan kemuhammadiyahan yang menjadi dasar hidup.
karakter al-islam kemuhammadiyahan meliputi akhlak yang baik, beriman, bertagwa,
jujur, disiplin dan teguh dalam berorganisasi Muhammadiyah. Secara praktis tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh
lembaga pendidikan Muhammadiyah di tingkat menengah dalam meningkatkan pe-
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ngetahuan, pembiasaan dan implikasi dari implementasi pendidikan karakter. Metode
penelitian yang digunakan dalam riset ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Adapun Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi yang berhubungan dengan karakter Islami. Hasil riset yaitu 1)
meningkatakan pengetahuan pendidikan karakter Al-Islam kemuhammadiyahan melalui
pembelajaran di kelas serta pelatihan. 2) implementasi pembiasaan karakter Al-Islam
kemuhammadiyahan dilaksanakan melalui menjalankan ibadah wajib, sunnah, berdoa,
membaca al-qur’an, akhlak serta kegiatan sosial. 3) implementasi pendidikan karakter Al-
Islam kemuhammadiyahan berimplikasi pada peningkatan pengetahuan, terbentuk
kebiasaan menjalankan amaliyah sesuai ajaran Islam yang benar, serta memiliki
pengetahuan dan pengalaman dalam organisasi Muhammadiyah dengan maktif mengikuti
kegiatan Muhammadiyah di sekolah dan masyarakat.

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan, Karakter, Al-lslam Kemuhammadiyahan
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah unsur penting dalam proses pembentukan
insan yang unggul dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Pendidikan merupakan proses yang di dalamnya
terdapat pembelajaran yang bersifat terencana memiliki tujuan
agar tercipta nuansa pembelajaran yang kondusif dan aktif
dalam pengembangan potensi manusia yang memiliki
karakter sepritual, emosional, kognitif yang terampil agar
bermanfaat untuk pribadi, masyarakat, lingkungan maupun
bangsa. Fungsi dari pendidikan nasional adalah untuk
pengembangan kompetensi serta pembentukan watak dan
karakter peradaban bangsa serta mencetak kepribadian
pesertadidik yang cerdas, beriman, berakhlak, beretika,
dengan dilandasi ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
menjadi pribadi yang bertanggung jawab, berintegritas serta
memiliki prinsip berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Beradasarkan fungsi dan tujuan pendidikan sebagaimana
di atas memberikan isyarat bahwa pendidikan karakter
merupakan unsur penting yang harus dikembangkan dan
budayakan. Febblina (2022) menjelaskan pendidikan karakter
merupakan upaya dalam rangka melakukukan transformasi
sebuah nilai mulia yang harus dikembangkan dalam pribadi
siswa. Argumentasi tersebut secara obyektif di era
moderninasi dan digitalisasi semakin banyak problematika
pendidikan karakter yang berdampak terhadap jati diri
individu, masyarakat dan eksistensi bangsa, negara dan
agama. Anwar (2019). Hal ini sebagaimana di jelaskan oleh
Maunah (2015) bahwa pendidikan saat ini mengalami yang
namanya dekadensi moral yang tinggi, sebagaimana fakta di
lapangan sebagaimana data yang dihimpun oleh TV One
(2013) adanya tawuran antar pelajar sebanyak 182 kasus yang
korbannya mencapai 82 meninggal dunia, tahun 2014 terdapat
139 kasus tawuran dan korbanya 12 siswa. Selain itu dalam
pergaulan antar remaja menurut riset Fitriani (2021) bahwa
pada umur 16-17 tahun sudah mulai berpacaran dan akan
berdampak pada pergaulan bebas yakni free seks di luar nikah
dengan motif yang beraneka ragam. Fenomena lain
berdasarkan riset Siregar (2021) dalam era digital penggunaan
handphone atau getged ada dampak positif namun hanya 19%
sehingga lebih banyak memberikan dampak negatif antara lain
kurang patuh terhadap orang tuanya yang menggambarkan
akhlak madmumah.

Menurut Maunah (2015) Fakta di atas menunjukan
pentingnya antisipasi dan penanggulangan secara serius
melalui pembekalan terhadap siswa dari sisi pengetahuan,
implementasi dan pembiasaan nilai-nilai universisal. Adapun
nilai yang sangat mendasar yang harus ditanamkan menurut
Aswidar (2021) adalah pendidikan agama Islam dan karakter
religious karena secara praktis karakter tersebut merupakan
unsur penting selain kemampuan kognitif dan psikomotorik
siswa. Dalam konteks karakter Al-Islam Kemuhammadiyahan
menurut Khalid (2020) merupakan pendidikan yang dilandasi
ilmu, agama, akhlak mulia dan profesionalisme yang tinggi.
Berdasarkan hasil muktamar ke-46 dijelaskan bahwa
pendidikan AIK mencetak karakter siswa yang bertawa,
berakhlak dan berkemajuan, karena secara prinsip dalam
melakukan perubahan karakter dan kepribadian dibutuhkan
keselarasan antara nilai, moral dan keimanan. Anwar (2019).

Selain itu pentingnya pendidikan karakter secara obyektif
banyak riset yang membuktikan sebagaimana riset Apriyani
(2008) secara inplisit menjelaskan bahwa Pendidikan karakter
dapat meningkatkan sikap dan prilaku siswa sebesar 75%,
sedangkan penelitian Eni (2013) memaparkan pendidikan
karakter melalui pembelajaran bahasa Indonesia dapat
meningkatkan budi pekerti siswa. Dalam konteks implementasi
karakter di sekolah dilakukan oleh Daud (2018) dengan temuan
bahwa banyak hambatan dan kendala yang dihadapi dalam
melakukan Pendidikan karakter dipengaruhi beberapa faktor
yaitu kurangnya sarana prasarana, lingkungan yang kurang
mendukung dan media yang kurang memadai dalam
implementasinya. Dalam konteks penananaman karakter nilai
pendidikan agama Islam dilakukan oleh Frimayanti (2017)
bahwa dengan pendidikan agama Islam dapat mencegah hal
negatif dan dapat menstimulasi pemahaman nilai-nilai agama
Islam. Pendidikan karakter pada masa pandemic covid-19
dilakukan riset oleh Lubis (2022) bahwa penanaman karakter
religious dapat melalui mata pelajaran pendidikan agama
Islam.  Secara spesifik menjelaskan bahwa implementasi
diawali dengan perencanaan pendidikan karakter melalui
perangkat RPP, sedangkan pelaksanaanya melalui metode
inquiry serta dievaluasi melalui lembar penilaian.

Beberapa riset terdahulu pada umumnya hanya membahas
konsep Pendidikan karakter secara general yang tentunya
secara fenomena belum mengungkap secara menyeluruh
keadaan di lembaga pendidikan. Pada riset implementasi
pendidikan karakter melalui Pendidikan agama Islam di
sekolah telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu namun
masih  bersifat parsial belum mengungkapkan secara
keseluruhan konsep Pendidikan karakter yang dikemukakan
oleh Lichona yakni peningkatan pengetahuan, implementasi
dan pembiasaan. Selain itu riset terdahulu tidak difokuskan
secara spesifik pada Pendidikan Karakter Al-Islam
Kemuhammadiyahan melainkan melalui Pendidikan agama
Islam, Bahasa Indonesia, Pendidikan kewarganegaraan dan
mata pelajaran lain. Pendidikan karakter  Al-Islam
Kemuhammadiyahan dipilih peneliti karena secara filosfis,
budaya maupun ideologi memiliki karakteristik dan nilai-nilai
yang unik serta berbeda dengan mata pelajaran yang lain.

Secara teoritis sebagaimana di kemukakan oleh Lichona
dalam Marzuki (2012) bahwa dalam pendidikan karakter tidak
lepas dari tiga unsur penting yaitu pengetahuan, implementasi
dan pembiasaan. Sehingga berdasarkan teori dan hasil riset
tersebut penelitian ini akan menganalisis pendidikan karakter
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di Amal Usaha
Muhammadiyah (AUM) tepatnya di SMAM 1 Rambipuji
Jember. Lokasi tersebut peneliti pilih karena berdasarkan
observasi peneliti terdapat fenomena yakni upaya peningkatan
pengetahuan dan pembiasaan pendidikan karakter Al-Islam
Kemuhammadiyahan seperti pembiasaan sholat dhuha
berjamaah, sholat dhuhur dan asar berjamaah, pengajian ahad
ceria satu bulan sekali dan adanya kegiatan membaca Al-
Qur’an secara bersama-sama setiap akan memulai pelajaran.
Fenomena tersebut tentunya bukanlah yang alamiah yang
tentunya adanya usaha dan desain secara serius dari stakeholder
sehingga perlu digali lebih mendalam terkait pelaksanaan dan
pembiasaanya dalam sebuah riset berikut ini.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, Sumardi (1992) hal ini dilakukan
karena peneliti ingin menggali secara mendalam yang
berkaitan dengan fokus penelitian di lokasi penelitian.
Djunaidi (2017). Secara praktis menurut Burhan (2017) tujuan
riset kualitatif adalah untuk menggali secara mendalam
bagaimana implementasi pendidikan karakter Al-Islam
kemuhammadiyahan meliputi peningkatan pengetahuan,
pembiasaan dan evaluasi yang dilakukan oleh pemangku
kepentingan. Creswel (2015) Adapun lokus penelitian
dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Rambipuji Jember.
Alasan obyektif peneliti memilih lokasi tersebut karena
berdasarkan observasi terdapat hal-hal yang unik terkait
dengan implementasi pendidikan karakter di sekolah. Sugiono
(2017) Jumlah responden yakni 130 siswa namun yang
peneliti libatkan sebagai informan berjumlah 15 orang yang
terdiri dari kepala sekolah, waka kesiswaan, waka kurikulum,
guru, wali kelas, siswa dan tenaga kependidikan. Adapun alur
penelitian dapat di lihat dalam bagan berikut ini;

[Figure 1 abouthere.]

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara.
Sugiono (2016) observasi, dan dokumentasi digunakan untuk
menggali data primer yang menunjang implementasi karakter
Al-Islam kemuhammadiyahan. Bogdan (1992) Data yang
telah dikumpulkan maka dilakukan analisis menggunakan
teori yang dikemukakan Biklen (1992) yang meliputi
deskripsi data, reduksi data, koding, manajemen data yang
dilanjutkan dengan menghubungkan dan mendiskusikan
temuan penelitian dengan teori maupun penelitian terdahulu.
Emzir (2016) Pengecekan keabsahan data dilakukan melalui
konfirmasi data maupun hasil penelitian kepada informan.
Setelah mengecek kredibilitas data, maka dilanjutkan dengan
penyusunan laporan hasil penelitian. Tahapan kredibilitas data
dapat dijelaskan melalui bagan di bawah ini;

[Figure 2 about here.]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan secara obyektif terkait
dengan implementasi penedidikan karakter di amal usaha
Muhammadiyah sebagai berikut;

Upaya Amal Usaha Muhammadiyah dalam
Meningkatkan Pengetahuan Pendidikan Karakter

Konsep Pendidikan karakter secara grand teory menurut
Lichona (1991) sebagaimana dikutip dalam Wibowo
menyebutkan bahwa meliputi tiga unsur penting yaitu 1)
memberikan  pemahaman, 2)  menginplementasikan
Pendidikan karakter dan 3) melakukan usaha pembiasaan
karakter. Teori tersebut diperkuat oleh oleh beberapa peneliti
diantaranya lhsan (2021) menyebutkan bahwa dalam
implementasi Pendidikan karakter diperlukan sebuah
pembelajaran guna untuk meningkatkan pemahaman
seseorang terhadap nilai karakter tertentu. Berkaitan dengan

implementasi Pendidikan karakter sebagaimana hasil riset
yang digagas oleh Djulkarnain (2021) menjelakan bahwa
terdapat sistem untuk menjalankan dan menanamkan nilai-
nilai diantaranya 1) adanya Kkesadaran diri seseorang
pentingnya karakter, 2) adanya sistem pengetahuan untuk
seseorang dapat memahami karakter, 3) adanya tindakan
konkrit yang mengarah terhadap Pendidikan karakter. Teori
Pendidikan karakter tersebut secara teoritis dan hasil riset
memberikan isyarat bahwa secara umum tidak lepas dari tiga
unsur penting yaitu transfer pengetahuan, implmentasi
pendidikan karakter dan usaha untuk pembisaan Pendidikan
karakter. Upaya amal usaha muhammadiyah dalam
meningkatkan pengetahuan siswa melalui beberapa kegiatan
diantaranya;

a) Peningkatan pengetahuan Al-Islam
kemuhammadiyahan ~ melalui ~ pembelajaran.  Dalam
pembelajaran di kelas berdasarkan informasi dari informan
menjelaskan bahwa mata pelajaran yang berkaiatan dengan
Al-Islam kemuhammadiyahan meliputi Al-Islam 1, Al-Islam
2 dan kemuhammadiyahan. Materi pelajaran tersebut
diajarkan ke dalam seluruh jenjang pendidikan mulai kelas X,
X1 dan XI1 semester ganjil dan genap. Hal ini tentunya sesuai
dengan yang diutarakan oleh Ihsan (2021) bahwa Al-Islam
kemuhammadiyahan merupakan pondasi dan ciri khas
lembaga pendidikan Muhammadiyah. Sehingga materi Al-
Islam kemuhammadiyahan wajib diajarkan di seluruh amal
usaha Muhammadiyah dari jenjang sekolah dasar maupun
menengah.

b) Pelatihan melalui kegiatan Darul Argam. Kegiatan
darul argam merupakan kegiatan penguatan keislaman dan
pengkaderan di sekolah menengah yang diselenggarakan pada
bulan Ramadhan selama 3 hari. Kegiatan ini dilaksanakan di
sekolah namun dengan menginap selama kegiatan
berlangsung. Kegiatan darul arqam wajib diikuti oleh seluruh
siswa yang telah menempuh semester genap pada jenjang
kelas X. Hal ini tentunya sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Zulkarnain (2021) bahawa upaya pembiasaan merupakan
langkah untuk menanamkan nilai-nilai baik nilai keislaman
maupun keorganisasian.

c) Pembiasaan mengikuti pengajian ahad ceria setiap awal
bulan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh civitas
akademika SMAM 1 Rambipuji yaitu dengan membiasakan
siswa mengikuti pengajian ahad ceria yang diselenggarakan
pada setiap awal bulan. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan kepada siswa tentang kegiatan rutin
organisasi Muhammadiyah di tingkat cabang. Selain itu
memberikan pengalaman terhadap siswa untuk mengikuti
kegiatan dakwah Muhammadiyah melalui pengajian rutin,
serta memberikan tarbiyah terhadap siswa untuk aktif
berorganisasi di sekitar lingkungan tempat tinggalnya.
Sehingga harapan dari persyaraikatan Muhammadiyah dapat
tercapai yaitu insan yang beriman, berakhlak dan
berkemajuan. Anwar (2019)

dalam
Al-Islam

Upaya Amal Usaha Muhammadiyah
Membiasakan Karakter
Kemuhammadiyahan Terhadap Siswa
Upaya merupakan usaha yang dilakukan oleh civitas
akademika SMAM 1 Rambipuji dalam mengimplementasikan

karakter siswa di sekolah. Adapun upaya yang dapat
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menanamkan nilai-nilai karakter menurut Lechona (1991)
yang dikutip Jauhari (2021) yaitu melalui pembiasaan.
Adapun makna pembiasaan adalah melakukan aktifitas
maupun pekerjaan yang dilakukan secara terus menerus
secara rutin. Apriyani (2012) Berdasarksan riset yang
dilakukan Apriyani menjelaskan bahwa kegiatan pembiasaan
yang bersifat baik akan memberikan dampak positif pada
perubahan sikap atau akhlak siswa. Pada fenomena yang
sama sebagaimana dijelaskan oleh Aswidar (2021) bahwa
pendidikan karakter akan memberikan perubahan sikap yang
beraneka ragam sesuai kebiasaan yang ditanamkan misalnya
kedisiplinan maupun sikap toleransi.

Nilai-nilai AIK berdasarkan riset yang dilakukan oleh
Nurhidaya sebagaimana analisis yang telah dilakukan meliputi
beberapa karakter yaitu: 1) Tauhid yang merupakan keyakinan
terhadap Allah SWT serta mencakup rukun Islam secara tunduk,
ihlas, penuh imani untuk menjadi Islam yang paripurna (kaffah).
2) Akhlak merupakan pribadi yang harus mencontoh Rasulullah
SAW yang memiliki keteladanan secara amanah, tablig, fatonah,
dan sidig. Berdasarkan edaran pimpinan pusat Muhammadiyah
(2000) dalam menjalankan ibadah harus menghindari beberapa
sifat tercela seperti sombong, pamer, riya, isrof maupun
melakukan pekerjaan keji yang dilarang agama islam. 3) Ibadah
merupakan pendekatan hamba kepada tuhanya dengan
melakukan ibadah secara ihlas agar membentuk pribadi yang
bertagwa dan sholeh dengan melakukan ibadah fardhu maupun
sunnah yang dicontohkan Rasulullah SAW. 4) Muamalah
duniawiyah merupakan kesadaran dari setiap hamba bahwa
Tuhan yakni Allah SWT menciptakan manusia sebagali
pemimpin di bumi dalam melakukan amaliyah agama maupun
dunia harus dilandasi berfikit positif serta memperhatikan
kelestarian  bumi  dengan tidak merusak  maupun
menghancurkanya. Adapaun prinsip-prinsip yang dibangun
dalam sikap ilmiah adalah bayani, irfani dan burhani dalam
setiap masalah dengan pendekatan tawasuth.

Nilai-nilai ~ Al-Islam  kemuhammadiyahan merupakan
karakter yang ditanamkan kepada siswa yang didasarkan pada
ajaran agama Islam dan ideologi organisasi Muhammadiyah.
Pembiasaan karakter keislaman salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah melalui kegiatan yang berbasis keislaman baik
dari segi peningkatan pengetahuan melalui belajar mengajar
maupun melalui amaliyah ibadah. Febblina (2022) Aktifitas
ibadah yang dapat dijadikan sebagai penanaman karakter yaitu
melalui sholat fardhu maupun sholat sunnah misalnya sholat
dhuha. Desriani (2020) Selain dari amaliyah tersebut usaha
pembiasaan terhadap nilai-nilai AIK yaitu melalui metode
sibghah yang dilakukan melalui program yang mengarah pada
dakwah maupun pemahaman Islam secara kaffah. Djauhari
(2020)

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis data secara
praktis upaya amal usaha Muhammadiyah dalam membiasakan
karakter Al-Islam kemuhammadiyahan di lingkungan sekolah
menengah diantaranya adalah sebagai berikut; a) Pembiasaan
sholat berjamaah di sekolah; b) Pembiasaan sholat rawatib; c)
Pembiasaan sholat dhuha berjamaah; d) Pembiasaan membaca
Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran; €) Pembiasaan berdoa
akan memulai dan mengakhiri pelajaran; f) Kegiatan
keorganisasian intra sekolah dan ikatan pelajar Muhammadiyah;
g) Kegiatan tahfidzul qur’an; h) Bakti sosial siswa dan guru.

Implikasi dari implementasi Pendidikan karakter Al-
Islam Kemuhammadiyahan di Amal Usaha

Muhammadiyah

Berdasarkan hasil penelitian dari kedua fokus penelitian
terdapat implikasi dari implementasi Pendidikan karakter di
amal usaha Muhammadiyah vyaitu upaya peningkatan
pengetahuan tentang Al-Islam kemuhammadiyahan melalui
pembelajaran, kegiatan darul argam dan kegiatan pengajian
bulanan merupakan usaha yang memberikan dampak positif.
Hal tersebut terjadi karena secara prinsip usaha menggali
pengetahuan dan pemahaman seyogiyanya dilakukan melalui
pembelajaran. Adapun kegiatan yang didesain secara
beraneka ragam merupakan bagian dari penguatan dalam
rangka memberikan pengalaman dan praktik secara obyektif
dalam amaliyah Islam. Hal tersebut tentunya sesuai dengan
ajaran Islam bahwa agama bukan hanya dipelajari bersifat
pengetahuan akan tetapi agama harus disertai dengan
amaliyah. Adapun usaha pembiasaan pengamalan agama
Islam  maupun keorganisasian Muhammadiyah yaitu
membiasakan siswa untuk menjalankan perintah Allah SWT
baik yang bersifat wajib maupun sunnah di lingkungan
sekolah. Hal ini tentunya sesuai dengan visi dan misi amal
usaha Muhammadiyah yakni siswa memiliki akhlak yang baik
serta dapat mengamalkan ilmu yang dimilikinya. Sehingga
pembiasaan merupakan bagian dari latihan siswa dalam
melaksanakan kewajiban seorang muslim yang sudah baligh
untuk beribadah sesuai dengan ajaran Islam yang sebenar-
benarnya. Harapanya setelah siswa dilatih secara berulang-
ulang maka melekat pada diri siswa untuk menjalankan
perintah Allah SWT di lingkungan keluarga maupun
masyarakat luas. Secara praktis siswa mengetahui dan mampu
menjalankan kewajibanya sesuai dengan ajaran Islam yang
dipandu oleh guru, sehingga benar-benar di dasarkan atas ilmu
dan profesionalitas.

KESIMPULAN

Implementasi Pendidikan karakter Al-lIslam
kemuhammadiyahan yang telah dilakukan oleh amal usaha
Muhammadiyah yaitu melalui bebera hal diantaranya
peningkatan pengetahuan tentang ajaran agama islam serta
penguatan ideologi Muhammadiyah yakni melalui kegiatan
pengkaderan yang didesain melalui darul argam, pengajian
ahad ceria, kegiatan organisasi baik osis maupun Ikatan
Pelajar Muhamamdiyah. Adapun untuk implementasi
amaliyah Al-Islam kemuhammadiyahan dilakukan melalui
pembiasaan melaksnakan ibadah wajib dan sunnah mislanya
sholat berjamaah di sekolah, sholat dhuha, membaca Al-
Qur’an dan program tahfidzul qur’an sebelum memulai
pelajaran yang dilakukan setiap hari. Adapun kegiatan
internalisasi dilakukan sebagai penguatan dan pembiasaan
dalam latihan dakwah yakni kultum sebelum sholat dhuhur,
pembiasaan sholat rawatib, menyembelih hewan qurban di
sekolah dan bakti sosial..
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